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BAB I

PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional di segala sektor semakin menam-
pakkan kemajuannya. Karena Indonesia adalah negara pertani-
an, maka pemerintah menitik-beratkan pembangunan pada sek
tor pertanian. Sebagal salah satu faktor penunjang - dalam
usaha untuk mencapai peningkatan taraf hidup, kecerdasan
dan kesejahterahan rakyat, yang merupakan tujuan pembangun-
an nasional, maka usaha pengembangan dan perbaikan produksi
ternak mendapat perhatian penuh pula.

Ternak sapi di Indonesia merupakan ternak yang sa -
ngat penting bila dibandingkan dengan ternak lain, sehingga
usaha peternakan sapi perah dewasa ini banyak mendapat per-
hatian dari pemerintah. Hal ini terlihat dalam progam REPE
LITA IV, dimana pemerintah telah menggariskan kebijaksanaan
bahwa pembangunan peternakan ditujukan terutama untuk me -
ningkatkan populasi dan produksi ternak, untuk mencukupi ke
butuhan-kebutuhan dalam negeri, untuk di ekspor dan mengu -
rangi: impor serta menuju ke swasembada protein. Pemerintah
mengharapkan hal ini dapat meningkatkan pendapatan petani
peternak.

Problema reproduksi yang dialami oleh dunia peternak
an di Indonesia adalah menurunnya tingkat kelahiran, teruta
ma pada ternak besar, sehingga terjadi penurunan populasi
setiap tahunnya. Data tahun 1979 menunjukkan adanya penurun
an populasi ternak sapi sebesar 0,6 % dan kerbau 0,3 %, se-
dangkan menurut data tahun 1980 populasi sapil menurun 0,45%

1
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dan kerbau 0,2 %. Penyimpangan efisiensi reproduksi ini bi-
la ditilik secara ekonomis dapat mengakibatkan kerugian
yang besar bagi peternak, yang bahkan dapat lebih parah bi-
la dibandingkan dengan kerugian ekonomi yang diakibatkan pe
nyakit menular. Penyimpangan efisiensi reproduksi dapat be-
'rupa perpanjangan calving interval( jarak antara sapi ber -
anak hingga beranak kemballi ) sampai dengan kegagalan reprg
duksi. Karena hal di atas, maka fase setelah beranak merups
kan periode yang penting dalam penentuan efisiensi reproduk
si sapi.

Pada peternakan sapi perah yang dikelola dengan baik,
secara ekonomis diharapkan setiap tahun dapat dihasilkan sz
tu anak dengan conception rate( jumlah sapi yang bunting sg
telah inseminasi pertama ) antara 65 sampai 75 % dan jumlah
inseminasi per konsepsi 1,3 sampai 1,7. Adapun jarak opti =
mum untuk timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak
adalah 60 hari, sehingga dapat diharapkan setelah hari ke
85, kebuntingan sudah terjadi.

Kurang lebih 95 % dari variasi jarak kelahiran dan
efisiensl reproduksi ditentukan oleh faktor yang bukan ber-
sifat genetik yang mempengaruhi fungsi dari alat kelamin be
tina. Untuk meningkatkan angka kelahiran ternak demi pengem
bangan populasi.sapi perah, selain pemilihan bibit yang ung
gul, juga dituntut perbaikan kesehatan ternak, termasuk per
baikan manajemennya.

Makanan yang yang kurang cukup keseimbangan ransum-
nya, terutama pada saat setelah beranak, akan mengakibatkan

kondisi yang jelek dan keseimbangan enerji negatip. Akibatnya
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terjadi gangguan pada siklus birahi( Arthur, 1975; Folley,
1973 ), perpanjangan jarak birahi pertama dan fertilitasnya
lebih rendah jika dibandingkan dengan sapi yang memperoleh
enerji makanan yang tinggi( Hansen dkk., 1982 ). Kondisi bag
dan yang jelek pada saat setelah beranak akan mengurangi
tingkat kesuburan pada sapi, dan sebaliknya sapl dengan kopn
disi badan yang baik pada saat setelah beranak akan memiliki
tingkat kesuburan yang tinggi( Morrow, 1980 ).

Menurut Jeffries( 1961 ) dan Lowman dkk.( 1973 ) ,
yang dikutip oleh O'Farrel( 1981 ), keadaan makanan selalu
dicerminkan dalam nilai kondisi badan, yang menurut Mulvany
( 1977 ), hal tersebut berkaitan dengan depo lemak dan ke =-
adaan jaringan otot tubuh. Karena lemak merupakan dasar da-
ri pembentukan hormon steroid gonadal, maka banyak atau se-
dikitnya depo lemak tubuh akan berpengaruh pada fungsi re -
produksi hewan. Dalam hal ini depo lemak tubuh akan menga -
lami proses metabolisme yang berlanjut dan menghasilkan ben
tuk kolesterol yang merupakan dasar pembentukan hormon-hor-
mon steroid, seperti progesteron, estrogen, yang sangat di-
perlukan sebagai hormon reproduksi dalam mengatur siklus bi
rahi sapi perah betina( Cole dan Cupps, 1969; Hafez, 1970 ;
dan Swenson, 1970 ).

Melihat eratnya hubungan antara kondisi badan dan
tingkat kesuburan pada sapi perah dan kegunaan dari saat
timbul kembalinya birahi pertama sebagai petunjuk efisiensi
reproduksi, maka penulis ingin mengadakan pengamatan ten -
tang hubungan antara kondisi badan dan timbul kembalinya bi

rahi pertama setelah beranak pada sapi perah peranakan -
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Friesian Holstein( P.F.H ).

Diharapkan bahwa tulisan ini nantinya dapat merupakan
sumbangan pemikiran dalam bidang pengembangan ternak, sehing
ga populasi dan mutu ternak setiap tahunnya dapat meningkat
secara teratur. Dengan demikian kebutuhan akan protein he -
wani di Indonesia dapat terpenuhi.

Dalam penelitian ini, penulis mengajukan hipotesa nol
( Ho ) sebagai berikut:

* Kondisi badan tidak mempunyai pengaruh terhadap tim

bul kembalinya birahi pertama setelah beranak.

* Kondisi badan yang lebih tinggi sama baiknya dengan

' kondisi badan yang lebih rendah.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

IT. 1. Birahi dan ovulasi pada sapi

Birahi( estrus ) adalah suatu tingkah laku seksual di
mana sapi betina dalam keadaan siap secara fisiologis untuk
berproduksi apabila ia dikawini oleh sapi jantan( Sorensen,
1979 ).

Secafa unmum gejala-gejala yang tampak déri sapi yang
sedang birahi dapat berupa kegelisahan, nafsu makan menurun,
sering melenguh dan menguak, berusaha menaiki sapi yang se -
kandang atau berdiam diri bila dinaiki sapi yang lain.
Pembengkakan vulva terlihat dengan jelas, mukosa menjadi hi-
peremis dan terasa hangat bila diraba. Dari vaginanya akan
keluar sekresi mukus, bening dan mengantung seperti benang
di luar alat kelamin., Seringkall, bjla ditekan di sekitar
pangkal ekor, maka sapi akan mengangkat ekornya ke samping,
atau terkadang menurunkan pinggulnya.

Pada sapi yang normal, dengan adanya birahi, setelah
terjadi penurunan kadar hormon estrogen akan mengakibatkan
pengeluaran sedikit Follicle Stimulating Hormone(F.S.H) dan
Luteinizing Hormone( L.H ) dalam jumlah banyak yang mengaki-
batkan terjadinya ovulasi. Kejadian Qvulasi itu sendiri sebg
gai akibat pecahnya folikel de Graaf, karena adanya tekanan
cairan intrafolikuler( Partodihardjo, 1980; Hardjopranjoﬁo,
1981 ), yang dibantu oleh adanya kontraksi ovarium dan ische
mia dinding folikel yang paling menonjol keluar akibat penga
ruh dari prostaglandin F-2-alpha( Hafez, 1980 ).

5
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Sedangkan yang dimaksud dengan siklus birahi adalah
interval atau jarak antara timbulnya satu periode birahi ke
permulaan periode berikutnya, yang pada sapi biasanya ber -
ulang setiap kurang lebih 21 hari( Toelihere, 1981 ).

Dalam hal ini terdapat suatu siklus reproduksi yang menun -
jukkan suatu pertukaran ritmis dari hormon hipofisa( gonadg
tropin ) dan hormon ovarium( Salisbury dkk., 1978 ).
Pelepasan hormon yang berperan dalam mengatur siklus birahi
pada sapi betina tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti umur, lingkungan, makanan dan sebagainya.

Menurut Hardjopranjoto( 1981 ), suatu siklus birahi
bila ditinjau dari aktifitas ovarium dapat dibagi dalam dua
fase yaitu fase folikuler dan fase luteal.

Pada fase folikuler akan terjadi pertumbuhan folikel
yang baru di dalam ovarium sebagai akibat rangsangan dari
hormon F.S.H. Sedangkan fase luteal dimulai sejak pecahnya
folikel yang masak dan mulai terbentuknya korpus luteum
yang menghasilkan hormon progesteron., Hormon ini akan meng-
akibatkan pertumbuhan kelenjar endometrium, serta hipertro-
pi dan hiperplasia dari tenunan mukosa uterus. Fase luteal
ini berlangsung antara 14-15 hari( Hafez, 1980 ).

Bila ditinjau dari perubahan yang terjadi pada alat
kelamin maka secara kronologis mekanisme siklus birahi da -
pat dijelaskan dalam empat fase, yaitu proestrus, estrus,

metestrus dan diestrus( Arthur, 1975; Salisbury dkk., 1978).

Proestrus

Proestrus merupakan fase persiapan masa birahi atau
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fase sebelum birahi. Pada fase ini ovarium berada di bawah
pengaruh F.S.H dari hipofisa anterior. Hormon ini berfungsi
mendorong pertumbubhan folikel de Graaf untuk menghasilkan
hormon estradiol yang semakin bertambah banyak. Pengaruh dg
ri peningkatan hormon estradiol ini menyebabkan bertumbuh -
nya sel-sel dari tuba falopii, meningkatnya vaskularisasi
dari endometrium uterus, kongesti mukosa .uterus sehingga
uterus menjadi oedematus dan kelenjar-kelenjarnya menjadi
aktif. Demikian juga mukosa vagina menjadi hiperemis. Sistim
reproduksi memulai persiapan untuk pelepasan ova dari ovari-
um. Serviks mengalami relaksasi secara bertahap dan selanjut
nYa mensekresikan mukus yang tebal dari sel-sel goblet ser -
viks, vagina dan kelenjar uterus. Sekresi hormon estrogen da
lam darah dan urin meningkat, sementara itu mulai terjadi pe
nurunan progesteron di dalam darah. Pada fase ini korpus lu-
teum mengalami pengecilan secara cepat.

Segera setelah estrogen disekresikan ke dalam darah,
maka terlihat efek fisiologisnya selama dua jam penuh dan
mencapai puncaknya pada saat awal timbulnya birahi, dimana
hewan betina menunjukkan keinginan untuk didekati hewan jan-
tan( Salisbury dkk., 1978 ).

Periode proestrus ini sering juga disebut periode pem
bangun( Hardjopranjoto, 1981 ), dan pada sapi fase ini berja

lan pendek yaitu 3 hari sampai 4 hari,

Estrus

Estrus, yang sering disebut juga dengan birahi, meru-

pakan fase yang terpenting dalam siklus birahi. Periode ini
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ditandai dengan penerimaan pejantan oleh hewan betina untuk
berkopulasi.

Birahi dapat menyebabkan perubahan-perubahan pada
alat kelamin bagian luar dan bagian dalam. Perubahan pada
alat kelamin bagian dalam tampak sebagai pertumbuhan folikel
de Graaf yang semakin masak. Folikel de Graaf yang mengalami
pertumbuhan tersebut akan menghasilkan hormon estrogen yang
sebagian besar terdiri dari estradiol-l7-beta. Hormon ini di
hasilkan oleh sel-sel;theca interna dari folikel( Arthur,
1975 ), yang akan menyebabkan perubahan pada saluran repro -
duksi tubuler yang maksimal pada fase ini( Toelihere, 1981).
Tuba falopii membengkak, epitel menjadi masak, terdapat kon-
traksi dan pergerakan aktif dari silia dan infundibulum yang
berfimbrae mendekati folikel de Graaf., Uterus menegang dan
suplai darah ke uterus bertambah sehingga mukosanya tumbuh
dengan cepat dan terjadi peningkatan sekresi lendir., Serviks
nya mengendur dan menjadi oedematus. Adanya peningkatan se =
kresi hormon estrogen ini terjadi bersamaan dengan penurunan
kadar progesteron dalam darah secara perlahan-lahan
( Salisbury dkk., 1978 ). Perubahan pada alat kelamin bagian
luar terlihat sebagai gejala-gejala umum seperti yang telah
diuraikan di atas, dimana hormon estrogen melalui hipothala-
mus akan meningkatkan aktifitas pada otak tengah( mid brain)
yang akan menyebabkan timbulnya tingkah laku birahi
( Roberts, 1971 ).

Menjelang akhir estrus akan terdapat peningkatan jum-
lah leukosit yang berpindah ke dalam lumen uterus dan vagina.

( Toelihere, 1981 ).
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Lama periode estrus pada sapi berjalan 12 jam sampail
19 jam. Untuk ovulasi terjadi 10 jam sampai 18 jam dari
akhir birahi( Salisbury dkk., 1978; Hafez, 1980 ), sehingga
waktu yang optimum untuk perkawinan seekor sapi adalah per-

tengahan sampai akhir estrus.

Metestrus

Metestrus adalah periode dari siklus birahi yang ter
jadi segera sesudah estrus dimana korpus luteum tumbuh de -
ngan cepat dari sisa-siga folikel yang telah pecah sewaktu
ovulasi. Sel-sel granulosa, sel theca interna dan eksterna
dari folikel akan mengalami luteinisasi di ‘bawah pengaruh
hormon L.H dan L.T.E dari hipofisa anterior.

Metesﬁrus sebagian besar berada di bawah pengaruh
hormon progesteron yang dihasilkan oleh korpus luteum.
Hormon progesteron ini menghambat sekresi F.S.H karena um -
pan balik negatip pada hipofisa anterior, sehingga perkem -
bangan folikel de Graaf akan terhambat dan mencegah timbul-
nya estrus( Toelihere, 1981 ).

Awal dari metestrus pada sapi, epitel pada bagian ka
runcula dari mukosa uterus sangat hiperemis, sehingga dapat
terjadi sedikit perdarahan kapiler yang kadang-kadang kelu-
ar dari vulva, sehingga disebut perdaraban post estrus
( Hardjopranjoto, 1981 ). Menurut Toelihere( 1981 ), perda-
rahan metestrus ini berhubungan dengan berkurangnya hormon
estrogen secara tiba-tiba, yang diikuti oleh penurunan se -
kresi kelenjar uterus dengan cepat. Selanjutnya serviks me-

ngecil dan vulva kembali menjadi normal.
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Lama metestrus pada sapi kurang lebih sama dengan
waktu yang diperlukan ova untuk mencapai uterus, yaitu 3 ha
ri sampai 4 hari. Pada fase ini masih terlihat gejala es -
trus tetapi hewan betina telah menolak pejantan untuk berko
pulasi.

Diestrus

Diestrus merupakan fase yang terakhir dan terlama dag
lam siklus birahi. Pada saat ini'korpus luteum menjadi masak
dan akan menghasilkan hormon progesteron yang disekresikan
oleh sel-sel luteinnya( Hafez, 1980 ). Hormon progesteron
ini bersama dengan estrogen akan menyebabkan perubahan-peru
bahan pada alat kelamin yang akan mempersiapkan fungsi alat
- alat reproduksi bagi kebuntingan. Pada saat ini endometrji
um menebal dan kelenjar uterus mengalami hipertropi
( Arthur, 1975 ).

Apabila tidak terjadi kebuntingan maka korpus luteum
hanya bertahan selama 17 hari dari siklus estrus. Bersama
dengan itu endometrium dan kelenjar uterus mengalami atropi
kembali. Selanjutnya organ reproduksi hewan betina akan me-
ngalami‘masa istirahat sebelum memulai kembali siklus beri-
kutnya, sehingga periode diestrus disebut juga periode isti
rahat dari alat kelamin,

Semua proses yang terjadi pada fase ini karena pe -
ningkatan kadar hormon progesteron dalam darah yang mengham
bat sekresi L.H dari kelenjar hipofisa anterior. Akibat ham
batan sekresi L.H ini pertumbuhan korpus luteum terhenti

dan selanjutnyaakan terjadi pengecilan korpus luteum . oleh
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suatu faktor luteolitik yang berasal dari endometrium ute -
rus, Kemudian mulai terjadi lagi perkembangan folikel pri -
mer dan sekunder, yang kemudian diﬁulai kembali periode pro
estrus. Lama fase diestrus pada sapi biasanya berjalan 10

hari sampai 14 hari.

II. 2. Penyimpangan birahi pada sapi betina

Anestrus. merupakan kegagalan reproduksi dimana ter-
nak sapi tidak menampakkan adanya gejala-gejala birahi.
Keadaan ini disebabkan karena tidak diproduksinya atau ren-
dahnya produksi hormon estrogen oleh folikel-folikel ovari-
um yang digunakan untuk merangsang susunan syaraf, guna tim
bulnya gejala-gejala birahi. Rendahnya sekresi hormon estro
gen tersebut dikarenakan tidak dihasilkannya F.S.H dan L.H
dalam jumlah cukup oleh kelenjar hipofisa anterior untuk
merangsang pertumbuhan folikel-folikel di dalam ovarium

( Cole dan Cupps, 1969; Hafez, 1980 ).

Anestrus terbagi 2 golongan :

II. 2. a. Anestrus dengan korpus luteum berfungsi nor
mal terdiri dari. :

Silent heat( birahi lemah, birahi tenang ). Silent
heat adalah suatu keadaan dimana gejala birahi tak nambak
tetapi perubahan pada ovarium berjalan secara normal selama
siklus birahi. Pada saat ini hewan betina tidak mau meneri-
ma pejantan atau, kalaupun nampak, tanda-tanda birahi terse
but sangat lemah dan waktunya lebih singkat. Keadaan ini le
bih banyak terjadi antara waktu beranak sampai dengan 60 ha

ri setelah beranak, daripada sesudah 60 hari( Roberts, 1971,
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Toelihere, 1981 ).

Anestrus karena kebuntingan. Keadaan ini merupakan
kejadian wajar, karena kebuntingan menyebabkan tidak timbul
nya birahi yang lama, yang diikuti dengan perkembangan foe-
tus.

Anestrus karena Corpus Luteum Persistent( C.L.P ).
C.L.P merupakan keadaan dimana korpus luteum yang seharus =
nya mengalami penghancuran pada tiap-tiap siklus birahi te-
tap bertahan di dalam ovarium dalam waktu yang lama. Keada-
an ini pada umumnya berhubungan dengan patologi atau ganggu
an dalam uterus, misalnya pada keadaan pyometra, mumifikasi
atau mageratio foetalis, mukometra dan penyakit-penyakit 1la
in atau adanya kematian embrio( Laing, 1970; Roberts, 1971;

Arthur, 1975 ).

II. 2. b. Anestrus dengan korpus luteum yang tak
berfungsi( true anestrus ).

Keadaan ini ditandai dengan ovarium yang kecil, ti-
dak ada aktifitas perkembangan folikel ataupun pertumbuhan
korpus luteum di dalam ovariumnya. Hal ini mengakibatkan ka
dar hormon progesteron tetap pada tingkat basal. Berbagai
sebab yang dapat menimbulkan keadaan ini, misalnya: faktor-
faktor lingkungan yang berupa kekurangan makanan dalam wak-
tu yang lama, sapi menderita penyakit, sapi dengan pemerah-
an yang berlebih-~lebihan dan adanya gangguan pada kelenjar
hipofisa. Semuanya ini dapat menyebabkan atrofi ovarium dan
hipofungsi ovarium, sapi dengan gejala birahi kurang jelas,

dan sistik ovarium. Keadaan ini juga dijumpai pada abnorma-
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litas ovarium lainnya seperti tumor ovarium dan free martin

( Hafez, 1980 ).

II. 3. Pengaruh hormonal setelah beranak

Pada sapi yang telah beranak dapat ditemukan bebera-
pa pola dari pengaruh hormonal( Lamming, 1981 )( Gambar 1 ).
Pénampakan hormonal setelah beranak ini ditentukan oleh L.H,
prolactin, progesteron, estradiol-l7-beta dan estrone
( Humprey, 1977 .yang dikutip oleh Hafez, 1980 ).

Selama fase akhir.kebuntingan, kadar estrogen dalam
plasma meningkat. Bagian estrogen terbesar pada saat ini
adalah estrone yang dihasilkan oleh plasenta foetalis, yang
berguna untuk memulai suatu proses beranak( Edqvist dkk.,
1972 yang dikutip oleh Garcia, 1982 ). Kadar estrogen yang
meningkat ini akan menekan pengeluaran yang teratur Gonado-
tropin Releasing Hormoné( GnRH ) dan mengurangi kepekaan da
ri kelenjar hipofisa terhadap hormon tersebut. Efek ini
akan menekan kadar dari basal gonadotropin dalam plasma dan
menekan aktifitas folikel di dalam ovarium segera setelah
periode beranak berakhir.

Pada saat beranak térjadi pengurangan progesteron da
lam plasma, yang bersamaan dengan terjadinya regresi korpus
luteum graviditatum, sehingga di waktu ini dijumpai produk-
si progesteron yang rendah dari korpus luteum. Rendahnya ka
dar progesteron plasma ini terjadi karena adanya proses lu-
teolisis akibat pelepasan endogenous prostaglandin F-2-alfa
( PGF-2-alfa ) yang diproduksi oleh uterus. Menurut
Stanbenfeldt dkk.( 1970°) dan Edqvist( 1973 ),  yang dikutip
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oleh Mahaputra( 1983 ), pelepasan PGF-2-alfa merupakan keja-
dian penting untuk mengakhiri fungsi korpus luteum pada
akhir kebuntingan: Kadar PGF-2-alfa akan tetap tinggi sampai
10 - 20 hari setelah beranak, sehingga kadar progesteron tak
akan mencapai puncak., PGF-2-alfa ini mempunyai hubungan erat
dengan involusio uteri( Kindahl dkk., 1981; Garcia, 1982 ).

Sesaat setelah beranak kadar progesteron dan kadar
estradiol-17-beta dalam plasma akan menurun dengan cepat.
Penurunan kadar estradiol-l17-beta pada plasma sampai ke ting
kat basal dan berlangsung sampai hari ke 4 - 8 setelah ber -
anak pada induk sapi yang menyusui maupun yang tidak menyu -
sui( Smidt dan Farries, 1981 ). Penurunan ini mempuayai arti
penting untuk menyingkirkan efek penekanan pengeluaran gona-
dotropin releasing hormon dan menghasilkan kepekaan kelenjar
hipofisa terhadap‘GnRH. Walaupun begitu hal ini juga tergan-
tung dari rangsangan pada kelenjar susu dalam hubungannya dg
ngan hormon prolactin. Endogenous gonadotropin yang dilepas-
kan secara sporadis dengan interval yang frekuensi pelepasan
nya tak sama akan menimbulkan pengeluaran L.H transient yang
akan kembali ke tingkat basal dari L.H. Proses ini diikuti
dengan pengeluaran F.S.H yang bertambah banyak dalam plasma
( Lamming dkk., 1981 ).

Perubahan aktifitas ovarium ini tampak dengan adanya
peningkatan dari GnRH, yang penting untuk meningkatkan kadar
L.H dalam plasma.

Peningkatah kadar L.H ini, bila bekerja sama dengan
F.S.H dapat menyebabkan perkembangan dan pemasakan folikel

dalam ovarium, serta merangsang sel-sel granulosa dan sel -
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sel theca dari folikel untuk melepaskan estrogen dalam plas-
ma. Hal ini akan menyebabkan suatu kondisi yang penting un -
tuk terjadinya ovulasi pertama‘setelah beranak( Smidt dan
Farries, 1981 ). Menurut Sorensen( 1979 ), meningkatnya ka -
dar L.H terjadi kurang lebih 21 hari sebelum estrus pertama
setelah beranak, sedangkan menurut Garcia( 1982 ), hal itu
terjadi pada 10 hari pertama setelah beranak, dan ovulasi
pertama dapat terjadi pada hari ke 15 sampai hari ke 17.

Proses pengeluaran L.H ini dapat dihambat oleh rang-
sangan menyusui yang tinggi dan keadaan kekurangan makanan.
Tingkat F.S.H setelah beranak pada sapi tidak menunjukkan va
riasi yang berarti seperti pada domba, tetapi tingkat F.S.H
juga akan menurun pada keadaan kekurangan makanan( Smidt dan
Farries, 1981 ).

Pada periode setelah:beranak terjadi peningkatan hor
mon prolactin atau L.T.H. Hormon ini bersama dengan hormon -
hormon lainnya akan bekerja untuk memulai memelihara sekresi
susu( Hardjopranjoto, 1981 ). L.T.H akan menyebabkan korpus
luteum tetap bertahan serta mengeluarkan progesteron yang
akan menghambat pengeluaran F.S.H dari kelenjar hipofisa an-

terior( Salisbury dkk., 1978 ).
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Gambar 1l: Pengaturan aktifitas ovarium pada sapi setelah
beranak, dan hubungan fzktor luar dengan sistim

hormonal( Terqui dkk, 1981 ).

SKRIPSI Hubungan Kondisi Badan ... Linda Patricia Tanus



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

17

II. 4. Faktor yang berpengaruh pada timbul kembalinya bira
hi pertama setelah beranak

Jarak antara kelahiran dan ovulasi pertama dan tim-
bul kembalinya birahi pertama pada sapi Friesian adalah 23
+ 6.5 dan 62 *+ 25.9 hari( Mahaputra, 1983 ), atau 30 hari
sampai 40 hari( Sorensen, 1979 ). Hal ini sangat penting un
tuk sapi perah dimana sapi tersebut harus dapat dideteksi
timbul kembalinya birahi pertama pada hari ke 60 setelah
beranak dan diharapkan menjadi bunting pada hari ke 85, un-
fuk tercapainya tujuan jarak beranak yang mendekati 365 ha-
ri( Mahaputra, 1983 ).

Awal dari timbul kembalinya birahi pertama setelah
beranak banyak dipengaruhi oleh makanan sebelum dan sesudah
beranak, kondisi badan, laktasi, frekuensi pemerahan, distog
kia, bangsa dan umur dari sapi( Salisbury dkk., 1978;
Hafez, 1980 ).

IT1. 4. a. Makanan

Makanan juga diperlukan untuk reproduksi, sama se -
perti keperluan untuk pertumbuhan dan laktasi. Kekurangan
makanan akan berakibat berkurangnya pemasukan enerji dan
protein, yang akan mempunyai efek langsung pada reproduksi,
seperti ketidak pastian periode timbulnya estrus dan ferti-
litas yang rendah( Folley dkk., 1973 ). Karena itu pemberi-
an makanan dalam jumlah cukup sangat diperlukan untuk menja
ga keseimbangan enerji selama 20 hari pertama pada masa lak
tasi. Hal inilah yang menjelaskan bagaimana terjadinya akti
fitas ovarium setelah beranak( Butler dkk., 1981 ).

Fungsi reproduksi sebenarnya tidak akan terganggu apabila
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kebutuhan makanan untuk hidup pokok sudah terpenuhi, tetapi
kekurangan makanan umumnya bersifat majemuk, misalnya keku-
rangan protein, biasanya diikuti pula dengan defisiensi vi-
tamin-vitamin seperti vitamin A, D dan E, juga mineral-minge
ral. Kekurangan berbagai macam mineral terutama Fosfor dan
berbagai mineral penting lainnya seperti tembaga, besi, co-
balt dan yodium yang dapat menyebabkan terjadinya birahi le
mah,: bahkan sampai anestrus( Laing, 1970; Roberts, 1971;
Carstairs dkk., 1980 ).

Ketidak seimbangan atau kekurangan makanan pada sa-~
pi setelah beranak kerapkali menimbulkan infertilitas. Sapi
yang kurang mendapatkan makanan setelah beranak mempunyai
jarak beranak yang lebih panjang bila dibandingkan dengan
sapli yang mendapatkan makanan dalam jumlah cukup.

Beberapa bentuk dari kekurangan makanan menyebabkan
keseimbangan enerji yang negatip, kehilangan berat badan
dan terjadinya stress, yang akan mendepresi hipothalamus
dan fungsi hipofisa dalam mensekresi gonadotropin dan hor -
mon-hormon lainnya( Morrow, 1980 ). Hal ini akan mempenga -
ruhi fungsi fisiologis dari folikel-folikel ovarium untuk
penampakan birahi dan ovulasi akibat dari adanya hipofungsi
ovarium dan atrofi ovarium( Staigmiller dkk., 1982 ).

Menurut Whitmore dkk. ( 1974 ), yang dikutip oleh
Mahaputra( 1983 ), suatu tingkat makanan yang tinggi dapat
meningkatkan prosentase dari ovulasi pertama dan estrus per
tama bila dibandingkan dengan tingkat makanan rata-rata,
dan tingkat makanan rata-rata dapat menghambat ovulasi per-

tama setelah beranak( Folman dkk., 1973 ).
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II. 4. b. Kondisi badan

Kondisi badan yang baik sebelum dan sesudah dikawin
kan serta sebelum dan sesudah beranak sangat diperlukan un-
tuk memperoleh penampilan reproduksi yang baik setelah ber-
anak, Dalam hal ini keadaan kondisi badan berkaitan erat de
ngan keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran atau
penggunaan enerji( Morrow, 1980 ), yang dicerminkan pada dg
po lemak tubuh dan keadaan jaringan otot tubuh di daerah tu
lang rusuk, para lumbal, tulang coxae dan terlihat juga da-
ri keadaan bulu dan elastisitas jaringan kulit tubuh
( Mulvany, 1977 ).

Menurut Lamond( 1968 ) dan Ward( 1968 ), yang diku-
tip oleh Downie dan Gelman( 1976 ), sapi dengan berat badan
yang rendah mempunyai tingkat infertilitas yang tinggi yang
berhubungan dengan kondisi badan yang jelek dari hewan ter-
sebﬁt. Maksudnya, hewan dengan kondisi badan yang jelek mem
punyai jarak beranak yang lebih panjang, serta mempunyai
suatu tingkat konsepsi yang lebih rendah bila dibandingkan
dengan kondisi badan yang baik( O'Farrell, 1981 ).

Schilling dan England( 1968 ), yang dikutip oleh
Downie dan Gelman( 1976 ), menemukan bahwa sapi-sapi  yang
mengalami peningkatan berat dan kondisi badan yang baik mem
punyai jarak beranak yang lebih pendek dan conception rate-
nya meningkat( Boyd, 1972 ), tetapi Hodges( 1977 ), yang di
kutip oleh Esslemont( 1981 )menegaskan bahwa tidak terdapat
efek dari berat badan rata-rata terhadap jarak dari beranak

sampai konsepsi.
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II. 4. c. Depo lemak

Kondisi badan berkaitan erat dengan terdapatnya depo
lemak dalam jumlah kecil di bawah permukaan kulit dan keada-
an jaringan otot tubuh yang dibentuk oleh protein bersama bg
han makanan lainnya.

Lemak tubuh mempunyai peranan penting dalam proses
reproduksi seorang wanita. Kekurangan hormon estrogen di da-
lam tubuh akan menghambat proses ovulasi, dan hal ini dapat
diatasi dengan terjadinya perombakan lemak tubuh, sehingga
dapat dikatakan bahwa estrogen tersimpan di dalam lemak tu -
buh wanita tersebut( Anonymous, 1982 ).

Tetapi hewan dengaﬁ makanan yang berlebihan dan ti -
dak adanya aktifitas pergerakan dapat menimbulkan kegemukan
sehingga terjadi penimbunan lemak yang berlebihan pada ovari
um dan sekitar saluran reproduksi, hal ini dapat menyebabkan
atrofi pada ovariumnya. Sapi yang sangat atau terlalu gemuk
unumnya tidak memiliki siklus birahi yang normal dan sering
kali menjadi steril( Salisbury dkk., 1978; Partodihardjo,
1980 ).

Pada sapi dengan keadaan tubuh yang sehat, maka le -
mak tubuh dalam jumlah sedikit akan dihidrolisa menjadi gli-
serol dan asam lemak, setelah melalui proses lebih lanjut
akan menghasilkan acetyl-Co-A, dimana setelah melalui siklus
asam sitrat dapat menghasilkan enerji untuk kebutuhan. Sela-
in itu acetyl-Co-A digunakan untuk pembentukan kolesterol,
yang dapat merupakan sumber pembentukan hormon steroid seper
ti hormon progesteron dan estrogen melalui mekanisme pemben-

tukan jalur steroid( gambar 2 ) ( Hafez, 1970; Swenson, 1970).
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Proses pemecahan maupun pembentukan progesteron ter-
jadi dalam hati. Progesteron ini akan dilepaskan ke dalam
darah dan akan dibawa ke sel-sel sasaran. Jumlah progeste =~
ron yang terdapat dalam tubuh tidak banyak karena akan dike
luarkan melalui urin( Cole dan Cupps, 1977; Partodihardjo,
1980 ). Tidak semua pemecahan lemak tubuh akan berubah men-
jadi progesteron, tetapi banyak yang hanya berbentuk pregne
nolone di dalam tubuh( Hafez, 1970 ). Sedang pembentukan se
dikit estrogen terjadi apabila dalam tubuh terdapat mekanisg
me jalur steroid yang sangat baik( gambar 3 ).

Peningkatan PGF-2-alfa dalam jumlah cukup banyak sa-
at-saat sebelum beranak akan diikuti oleh penurunan proges-
teron dalam darah, Akibatnya terdapat mekanisme umpan balik
negatip pada hipothalamus terhadap GnRH yang penting untuk
mengeluarkan L.H dan F.S.H dari hipofisa anterior untuk per
tuk pertumbuhan dan pemasakan folikel yang nantinya akan
menghasilkan estrogen dan progesteron. Produksi estrogen
dan progesteron tergantung dari persediaan depo lemak dalam
tubuh( Hafez, 1970; Mulvany, 1977 ). Apabila estrogen dan
progesteron yang dihasilkan kurang cukup tinggi, waka dapat
terjadi birahi tenang atau bahkan sampai anestrus pada sapi

setelah beranak.
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Gambar 2: Hubungan metabolisme dari sebagian besar lemak

dengan makanan lainnya( Swenson, 1970 ).
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Gambar 3: Mekanisme biosintesa hormon steroid dari koleste-
rol( Hafez, 1970 ).
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BAB TII

MATERI DAN METODA PENELITIAN

IITI. 1. Materi Penelitian
III. 1. a. Hewan Percobaan

Penelitian ini dilakukan antara awal Juli sampai de
ngan akhir September 1984. Sebagai hewan percobaan diguna -
kan 30 ekor sapi betina .Peranakan Friesian Holstein yang ba
ru beranak, yang dipelihara secara intensif di beberapa lo-
kasi peternakan di Kodya Surabaya, dan 30 ekor sapi Peranak
an Friesian yang baru beranak di daerah peternakan Kecamatan
Puspo, Kabupaten Pasuruan yang dipelihara secara tradisional.
Pemil;han kedua lokasi ini berdasarkan pada perbedaan mana-
jemen dalam cara pemeliharaan sapi perah tersebut.
ITII. 1. b. Makanan

Makanan sapl perah di Kodya Surabaya, berdasarkan
pengamatan langsung dan wawancara dengan peternak, terdiri
dari hijauan segar dalam bentuk rumput sebanyak 15-20 kg -
per ekor per hari., Selain itu juga diberikan makanan konsen
trat dalam bentuk bungkilkacang, ampas tahu( basah ), dedak,
yang semuanya berjumlah 12-13 kg per ekor per hari.
Di Kecamatan Puspo, makanan yang diberikan dalam bentuk da-
un jagung kering, dan jumlah yang diberikan sekitar 9 kg
per ekor per hari, Selain itu diberikan makanan konsentrat
dalam jumlah kurang sekali per ekor per hari.
ITI. 1. c. Kandang

Kandang sapi, terletak pada masing-masing peternak

di kedua daerah tersebut.

2l
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III. l.d. Peralatan
Terdiri dari; kertas, alat tulis, foto tustel, film

baik negatip maupun positip, dan lain-lain,

III. 2. Metoda Penelitian

Pencatatan tanggal beranak dari 60 ekor sapi betina
peranakan Friesian Holstein( P.F.,H ) di kedua daerah terse-
but.

Selain itu dilakukan pula pengamatan dan pencatatan
kondisi badan dari 60 ekor sapi betina P.F.H pada sapi-sapi
birahi di kedua daerah peternakan tersebut. Penilaian kondi
.si badan tersebut lebih dikaitkan dengan keadaan bulu, elas
tisitas kulit, depo lemak dalam jumlah sedikit di bawah per
mukaan kulit dan keadaan jaringan otot tubuh terutama yang
terdapat di antara tulang rusuk, tulang coxae dan daerah pa
ra lumbal sapi betina, yang diamati pada saat sebelum sapi-
sapi tersebut diberi makan.

Untuk penilaian kondisi badan digunakan sistim

Mulvany( 1977 ), yang terdiri dari 5 nilai, yaitu:

Nilai Kondisi badan
1 sangat jelek ( gambar 4 )
2 jelek ( gambar 5 )
3 cukup ( gambar 6 )
L baik ( gambar 7 )
5 istimewa ( tidak dijumpai di la

pangan )
Saat timbul kembalinya birahi ditetapkan dengan menga
mati tanda-tanda birahi séperti adanya warna kemerahan, ra-

sa panas dan kebengkakan pada vulva, dan keluarnya cairan
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mucus dari alat kelamin, serta tanda-tanda kegelisahan pada
hewan yang bersangkutan. Selain tanda-tanda tersebut, penga
matan birahi juga dilakukan dengan penekanan di sekitar
pangkal ekor sapi, dimana pada sapi yang benar-benar birahi
akan terdapat reaksi pengangkatan ekor ke samping( gambar 8).
Semua pengamatan ini dilakukan secara langsung di lapangan
sampai hari ke 85 setelah beranak.

Data hubungan kondisi badan dan timbul kembalinya bi
rahi pertama setelah beranak diolah dengan metoda Korelasi
dan Regresi, sedangkan perbedaan antara pengaruh kondisi bg
dan yang baik dengan kondisi badan yang lebih jalek pada
timbul kembalinya birahi pertama diolah dengan uji
Student " t ",
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Gambar 4: Sapi Peranakan Friesian Holstein dengan nilai

kondisi badan 1.

Gambar 5: Sapi Peranakan Friesian Holstein dengan nilai

kondisi badan 2.
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Gambar 6: Sapi Peranakan Friesian Holstein dengan nilai

kondisi badan 3.

Gambar 7: Sapi Peranakan Friesian Holstein dengan nilai

kondisi badan L.
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Gambar 8::Sapi Peranakan Friesian Holstein yang menunjukkan
tanda birahi, dengah penekanan di sekitar pangkal
ekor akan terdapat reaksi pengangkatan ekor ke

samping.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengamatan terhadap 60 ekor sapi perah
di kedua daerah tersebut, terdapat perhitungan prosentase
dari nilai nilai kondisi badan dengan kejadian timbul kemba
linya birahi pertama yang kurang dari 90 hari( lihat lampir
an I ), dimana untuk Kodya Surabaya, prosentase timbul kem-
balinya birahi kurang dari 90 hari dari nilai kondisi badan
3 adalah lebih kecil( 55,55 % ) bila dibandingkan dengan ni
lai kondisi badan 4( 85,71 % ). Sedangkan di Kecamatan Pus-
po, prosentase nilai kondisi badan 1 adalah O %, dan prosen
tase nilai kondisi badan 2( 7,69 % ) adalah lebih kecil bi-
la dibandingkan dengan prosentase nilai kondisi badan 3
( 18,18 % ) maupun prosentase nilai kondisi badan 4
( 66,66 % ).

Dari hasil analisa korelasi, terdapat korelasi nega-
tip antara kondisi badan dan jangka waktu antara saat ber -
anak sampai timbul kembalinya birahi pertama( r = - 0, 40;

P <0,05 ) pada sapi perah di Kodya Surabaya( lihat lam -
piran II). Korelasi yang sama antar dua variabel ini juga
didapatkan di Kecamatan Puspo( r = - 0,42; p< 0,05 )( 1i-
hat lampiran III ). Korelasi negatip ini dapat dicerminkan
dalam persamaan garis regresi, yang artinya bahwa semakin
baik kondisi badan seekor sapi perah, maka akan semakin pen
dek jangka waktu yang diperlukan untuk timbul kembalinya bi
rahi pertama setelah beranak. Persamaan garis regresi ini,
diperoleh dari hasil analisa regresi dari pengaruh kondisi

30

SKRIPSI Hubungan Kondisi Badan ... Linda Patricia Tanus



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

31

badan dan timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak,
sehingga didapatkan persamaan garis regresi

Y = 123,66 - 16,33 X untuk Kodya Surabaya, dan di Kecamatan
Puspo persamaan garis regresinya adalah Y = 99,51 - 5,53 X,
seperti yang terlihat pada grafik dalam gambar 9.

Keadaan ini sesual dengan pernyataan Lamond( 1968 ) dan
Ward( 1968 ), yang dikutip oleh Downie dan Gelman( 1976 ) ,
bahwa sapl dengan berat badan yang rendah mempunyai tingkat
infertilitas yang tinggi, yang berhubungan dengan kondisi
badan yang jelek dari hewan tersebut, maksudnya hewan de =
ngan kondisi badan yang jelek mempunyai jarak beranak yang
yang lebih panjang bila dibandingkan dengan kondisi badan
yang baik.

Hasil uji t dari jangka waktu rata-rata antara saat
baranak sampai timbul kembalinya birahi pertama antara ni -
lai kondisi badan 3 dan #.padé sapli di Surabaya, menunjuk -
kan bahwa nilai kondisi badan 4 lebih baik bila dibanding -
kan dengan nilai kondisi badan 3 dengan p < 0,05. Tetapi
tidak demikian halnya dengan di Kecamatan Puspo, dimana ha-
sil uji t dari jangka waktu rata-rata antara saat beranak
sampai timbul kembalinya birahi pertama antara kedua nilai
kondisi badan tidak menunjukkan hasil yang berbeda( lihat
lampiran IV, V .dan VI ), Hasil perhitungan-perhitungan di
atas menunjukkan, bahwa selain pengaruh dari kondisi badan
terhadap timbul kembalinya'birahi pertama, terdapat perbeda
an di dalam cara pemeliharaan, intensitas pemerahan, waktu
penyapihan dan pemberian makanan termasuk unsur-unsur makan

an yang terkandung di dalamnya, pada kedua daerah tersebut,
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Jangka waktu
antara saat
beranak sam-
pai timbul A
kembalinya bi-——rit-—
rehi pertama W
( hari ) o
=g 1

[V TR

Gambar 9 a: Diagram acak dan persamaan garis regresi dari
kondisi badan dan jJangka wektu antara saat ber-
anak sampal timbul kembalinya birahi pertama,

di Surabaya (n = 30),
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121 Kondisi  bads

Gambar 9 b: Diagram acak dan persamaan garis regresi dari

SKRIPSI

kondisi badan dan jangka waktu

antara saat ber-

anak sampai timbul kembalinya birahi pertama,

di Puspo (n = 30).
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mungkin berpengaruh pula terhadap kejadian timbul kembali. -

birahi pertama pada sapi. Beberapa laporan dapat digunakan
untuk mendukung, pernyataan tersebut, pada sapi dengan pro =-
duksi susu yang tinggi sering dihubungkan dengan infertili-
tas( Morrow dkk., 1969; Whitmore, 1974 ).

Menurut Lﬁing( 1970 ); Roberts( 1971 ); dan
Carstairs dkk.( 1980 ), kekurangan makanan umumnya bersifat
majemuk, misalnya kekurangan protein, biasanya diikuti pula
dengan defisiensi vitamin-vitamin, seperti vitamin A, D dan
E, juga mineral-mineral terutama fosfor, juga tembaga, be=-
si, cobalt dan yodium, yang dapat menyebabkan terjadinya bi
rahi tenang sampai anestrus.

_ Faktor lain yang perlu pula diperhitungkan adalah
adanya gangguan fungsi pada alat reproduksi sapi tersebut.

Sedangkan hasil anlisa uji statistik chi-kwadrat da-
ri kejadian timbul kembalinya birahi pertama pada sapi de -
ngan nilai kondisi badan 3 di Surabaya dan di Puspo, dengan
tabel kontigensi 2 x 2 dan p 5;;0,05, menun jukkan bahwa ter
dapat perbedaan pada sapi.dengan nilai kondisi badan 3 di
Surabaya dan di Puspo( lihat lampiran VII ). Perbedaan ini
mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang berkaitan
dengan timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak, ju
ga sangat tergantung pada efisiensi deteksi birahi, terma -
suk keja@ién birahi tenang, yang sering terjadi antara wak-
tu beranak sampai dengan 60nhari setelah beranalk, daripé&a

sesudah 60 hari pertama( Roberts, 1971; Toelihere, 1981 ).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisa data dan perhitungan tentang pengaruh
dari kondisi badan terhadap timbul kembalinya birahi perta
ma pada sapi perah di kedua daerah peternakan, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kondisi badan mempunyai korelasi yang negatip de
ngan timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak, ar-
tinya semakin baik kondisi badan seekor sapi perah, maka
akan semakin pendek jangka waktu yang diperlukan untuk kem
balinya birahi pertama setelah beranak,

2. Kondisi badan mempunyai: pengaruh terhadap timbul
kembalinya birahi pertama; sehingga dengan kondisi badan
yang baik dapat memperpendek Jjarak beranak seekor sapi pe-
rah. =

3. Tidak adanya perbedaan antara kondisi badan yang
baik dan kondisi badan yang lebih jelek pada sapi perah di
Puspo, mungkin disebabkan oleh pengaruh faktor-faktor lain
di dalam manajemenfpeternakan, atau mungkin pula karena
adanya kelainan fungsi dari alat reproduksi.

L4, Terdapat perbedaan yang nyata pada nilai kondisi
badan '3 di Surabaya dan di Puspo, dalam hal timbul kembali
nya birahi pertama setelah beranak, yang disebabkan oleh
hal-hal yang teléh disebutkan dalam nomer 3,

Melihat bahwa faktor-faktor lain, selain kondisi bag
dan seperti cara pemeliharaan,. intensitas pemerahan, waktu

penyapihan dan unsur-unsur makanan yang terkandung di dalam

34
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komposisi makanan, adanya gangguan fungsi alat reproduksi

pada sapi juga berpengaruh pada jangka waktu dari saat ber-
anak sampai timbul kembalinya birahi pertama, maka disaran-
kan agar dilakukan penelitian-penelitian lebih lanjut untuk
mengetahul seberapa jauh faktor-faktor tersebut dapat mempe
ngaruhi timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak.

Dengan demikian diharapkan efisiensi reproduksi yang opti -

mal dapat tercapai.
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BAB VI
RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian mengenai hubungan antara
kondisi badan dengan timbul kembalinya birahi pertama sete-
lah beranak, pada 60 ekor sapli betina Peranakan Friesian
Holstein( P.F.H ), pada daerah Kodya Surabaya dan Kecamatah
Puspo, Kabupaten Pasuruan.

Pada penelitian ini dilakukan pencatatan tanggal ber
anak dari 60 ekor sapi betina P.F.H, selain itu dilakukan
pula pengamatan dan pencatatan kondisi badan secara lang -
sung pada saat sapi-sapi birahi di kedua daerah peternakan
tersebut. Penilaian kondisi badan tersebut lebih dikaitkan
dengan keadaan bulu, elastisitas kulit, depo lemak di bawah
permukaan kulit dan keadaan Jaringan otot tubuh, terutama
yang terdapat di antara tulang rusuk, tulang coxae dan dae-
rah para lumbal sapi betina, yang diamati pada saat sebelum
sapi-sapi tersebut diberi makan, Dengan cara ini kondisi bg
dan dapat dibagi menjadi lima nilai. Pengamatan mengenai
timbul kembalinya birahi, selain berdasarkan tanda-tanda bi
rahi yang dapat teramati, juga dilakukan dengan penekanan
di sekitar pangkal ekor sapi, dimana sapi yang benar-benar
birahi, akan terdapat reaksi pengangkatan ekor ke samping.

Hasil dari penelitian mengenai pengaruh kondisi ba -
dan terhadap timbul kembalinya pertama setelah beranak, me-
nunjukkan bahwa kondisi badan seekor sapi perah P.F.H mempu
nyai korelasi negatip dengan timbul kembalinya birahi pertg

ma setelah beranak, artinya semakin baik kondisi badan se =

36
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ekor sapi perah maka semakin pendek jumlah hari dari timbul
kembalinya birahi. Dan kondisi badan yang baik mempunyai pe
| ngaruh terhadap timbul kembalinya birahi pertama, yang da -
pat memperpendek jarak beranaknya. Untuk nilai kondisi ba =
dan yang sama di daerah Surabaya dan di Puspo, terdapat per
bedaan yang nyata dalam timbul kembalinya birahi pertama.
Hasil lain yang diperoleh bahwa di Puspo, ternyata sapi de-
ngan kondisi badan yang lebih baik tidak menunjukkan timbul
kembalinya birahi pertama yang lebih cepat bila dibanding -
kan dengan sapi yang memiliki kondisi badan yang lebih je -
lek.

Dari hasil yang terlihat, dapat disimpulkan bahwa se
lain kondisi badan, faktor-faktor lain seperti adanya perbe
daan dalam pengaturan manajemen dan adanya gangguan fungsi
pada alat reproduksi, yang mungkin juga berpengaruh - pada
jangka waktu antara saat beranak sampai timbul kembalinya
birahi pertama. Oleh karenanya perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang masalah timbul kembalinya birahi perta
ma setelah beranak, agar diperoleh efisiensi reproduksi

yang optimal.
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Lampiran 1. a: Prosentase dari nilai kondisi badan dengan
kejadian timbul kembalinya birahi pertama setelah ber

anak yang kurang dari 90 hari, di Surabaya.

Nilai kondisi Jumlah Prosentase
badan birahi tidak birahi | yang birahi

5 5 L 55,55 %

L 18 3 85,71 %

Lampiran I, b: Prosentase dari nilai kondisi badan dengan
kejadian timbul kembalinya birahi pertama setelah ber

anak yang kurang dariz90 hari, di Puspo.

Nilai kondisi Jumlah Prosentase
badan birahi tidak birahi | yang birahi
1 0 3 o %
2 1 12 7,69 %
3 2 18,18 %
L 2 66,66 %
43
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Lampiran II: Analisa korelasi antara kondisi badan dan jang
ka waktu antara saat beranak sampai timbul kem
balinya birahi pertama, di Surabaya.

No. X Y x2 @ XY
1 4 37 16 1369 148
2 3 60 9 3600 180
3 4 50 16 2500 200
L L 72 16 5184 268
5 4 57 16 3245 223
6 4 59 16 3481 236
7 L 49 16 - 2401 156
8 4 39 16 1521 156
9 4 45 16 2025 180

10 3 50 9 2500 150

11 A 51 16 2601 201

12 3 83 9 6889 249

13 3 56 9 3136 168

14 L 78 16 6084 312

15 4 61 ... 16 3721 EINA

16 L 514 16 2916 216

17 L 79 16 6241 315

18 b4 L 16 1936 1756

19 3 90 9 8100 270

20 4 90 16 8100 360

21 L 46 16 2116 134

22 4 90 16 8100 360

23 3 50 9 3102 270

24 3 90 9 8100 270

i
b
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Harga Kritik Korelasi Product Moment dengan interval keper-

cayaan 95 % = 0,361 - 0,463

r XY > harga kritik

Ho: ditolak

Hi: diterima, jadi kondisi badan mempunyai pengaruh
terhadap jangka waktu antara saat beranak sam-

pai timbul kembalinya birahi pertama.

Analisa Regresi

(S37)(SXx%) - (TX) (Sx7)
n (Sx%) - (3x )2

(1897) (417) - (111) (6916)
30 (417) - (111)°

791049 - 767676
12510 - 12321

23373
a = —— = 123,66.
189

n (SXY) - (3X)(ET)
n (3X2) - (2%)°

30 (6916) - (111) (1897)
30 (417) - (111)2

3087

189

= - 16:33

Persamaan garis regresi Y = a + bX

Y = 123,66 - 16,33 X.

[}
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Lampiran III: Analisa korelasi antara kondisi badan dan
jangka waktu antara saat beranak sampai tim -

bul kembalinya birahi pertama, di Puspo.

No | X Y x2 Y2 XY
1 3 90 9 8100 270
2 2 90 4 8100 180
3 2 90 b 8100 180
L 3 90 9 8100 270
5 2 30 I 8100 180
6 2 90 4 8100 180
7 3 90 9 8100 270
8 3 90 9 8100 270
9 2 90 4 8100 180
10 1 90 1 8100 90
11 2 90 4 8100 180
12 2 90 L 8100 180
13 1 90 1 8100 90
14 4 90 16. 8100 360
15 2 90 A 8100 180
16 2 90 I 8100 180
17 3 90 9 8100 270
18 3 90 9 8100 270
19 2 90 L 8100 180
20 2 90 4 8100 180
21 1 30 Tl 8100 90
22 3 90 9 8100 270
23 3 82 9 6724 246
2L 3 80 9 6400 240
47
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No X Y x2 ¥ XY
25 3 90 9 8100 270
26 2 67 L 4489 134
27 L 38 16 144l 152
28 3 90 9 8100 270
29 2 90 L 8100 180
30 L 71 . 16 5041 284
z Sx=|3v= | 3x%= > v2 = 3 XY =
4 2588 202 226598 6276

X = Kondisi badan pada saat birahi pertama setelah beranak.

Y = Jumlah hari sampai timbul kembalinya birahi pertama se-
telah beranak,

Ho= Kondisi badan tidak mempunyai pengaruh terhadap jangka
waktu antara saat beranak sampai timbul kembalinya bira-
hi pertama.

Hi= Kondisi badan mempunyai pengaruh terhadap jangka waktu
antara saat beranak sampai timbul kembalinya birahi per-
tama, .

n2 XY - IEX >Y
r XY =

[Vana - (Zx)a] [VnZ Y2 - (2 Y)a]

30(6276) - 74(2588)

[V}O(zoa) - (74)2] [V30(226598) - (2588)2]
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Persamaan garis regresi Y a + bX

Y = 99951 - 5953 X.
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Lampiran IV: Uji t dari jangka waktu rata-rata antara saat
beranak sampai timbul kembalinya birahi perta-
ma antara nilai kondisi badan 3 dan 4, di

Surabaya.

Kondisi badan 4

No X A X AX=
| 37 = 21555 454,96
2 50 - 8,33 69,38
3 72 13,67 186,86
4 5% w A BE 3,76
5 29 0,67 0,45
6 49 - 9,33 87,04
7 29 = 19535 373,64
8 45 = 215,355 177,68
9 5l = Na50 53,72

10 78 19,67 386,90

11 61 2467 12

12 54 - 4,33 18,74

13 79 20,67 427,24

1y Ly - 14,33 205,34

15 90 31,67 1002, 98

16 46 = 12,55 152,02

17 90 31,67 1002, 68

18 27 el P 981, 56

19 90 31,67 1002, 98

20 57 < 7.33 1,76

21 50 - 8,33 69,38

3 x= 1225 SAY = 666110
X= 58,33

SKRIPSI Hubungan Kondisi Badan ... Linda Patricia Tanus



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

52

s x°
SD = -——r
6661k, 48
SD = _ = 17,81
21 )
Kondisi 3
2
No X D X A X
1 60 - 14,66 214,91
2 50 - 24,66 608,11
3 83 8,34 69,55
4 56 - 18,66 348,19
5 90 15,34 235,31
6 90 15, 34 235,31
7 90 15,34 235,31
8 63 - 11,66 135,95
9 90 15,34 235,31
S X= 672 SAX® = 2317,95
X= 74,66
> x°
SD = '
n
2317,95
SD = ——-—9 = 16,04.

2
(n; - 1) 8D;° + (n, - 1) 8D,

2

(n1+n2)"‘2

(21 - 1)(17,81)2 # (9 - 1)(16,04)2

(21 +9) -2
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Keterangan:

X = Jumlah hari sampail timbul kembalinya :birahi pertama da-

ri nilai kondisi badan 3 atau 4.

Ho= Nilai kondisi badan 4 sama baiknya dibandingkan dengan

nilai kondisi badan 3, dalamhal jumlah hari sampai tim-

bul kembalinya birahi pertama setelah beranak.

Hi= Nilai kondisi badan 4 lebih baik dibandingkan dengan ni

lai kondisi badan 3, dalam hal jumlah hari sampai tim =

bul kembalinya birahi pertama setelah beranak.

s Eé
el
hit
(e | (sDLE
+
nl na
58:33 = 74;66
(17,81)¢ ( 16,04)°
+
21 9
: = 16’ 33
L 15,10 + 28,58 E

b taber ( 0,95. 28) =

Ho, : ditolak

1,70

tohit ::> U iabel

ot |

Hi : diterima, jadi nilai kondisi badan 4 lebih baik

dibandingkan dengan nilai kondisi badan 3, da -

lam hal jumlah hari sampai timbul kembalinya

birahi pertama setelah beranak.
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Lampiran V: Uji t dari jangka waktu rata-rata antara saat
beranak sampai timbul kembalinya birahi pertama
antara nilai kondisi badan 4 dan 3, di Puspo.

Kondisi badan 4

2
No X AX AX
], 90 2%,67 560,26
2 28 - 28,33 802,58
3 71 Ly 67 21,80
%= 6.5 2 AXP= 1384, 64
3¢
SD V=t
1 = 3
1384, 64
SD, =ff—— = 21,48.
3
Kondisi badan 1
No X O X A %=
1 90 0 0
2 90 0 0
> 90 0 0
X = 90 S A% 0
> x2
SD =
2 n
0
SD2 = _2“"' = 0
Keterangan:
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X : jumlah hari sampai timbul kembalinya birahi pertama da
ri nilai kondisi badan 4 atau 1.

Ho nilai kondisi badan 4 sama baiknya dibandingkan dengan

.

nilai kondisi badan 1, dalam hal jumlah hari sampai
timbul kembalinya birahl pertama setelah beranak.

Hi : nilai kondisi badan 4 lebih baik dibandingkan dengan
nilai kondisi badan 1, dalam hal jumlah hari sampai

timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak.

2 2
(n, - 1)sD;“ + (n,- 1)8D,

1

( n, + n, ¥ e 2

(3 - 1)(21,48)2 #+ {2 = 1) 0 )2 )
s = = 230,69.
(E5 &3 ) = 2

£ g oy R
hit > >
(D) (sD)
nl na
t = 66’33 i~ 90
hit” il s tealiavL |
(2L,48)° ( 0 )2
Tl S
t tabel ( 0195- 3 ) = 2335

 pit <i ¥ tabel

Ho : diterima

Hi : ditolak

Jadl nilai kondisi badan 4 sama baiknya dibandingkan
dengan nilai kondisi badan 1, dalam hal jumlah hari

sampai timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak.
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Lampiran VI: Uji t dari jangka waktu rata-rata antara saat
beranak sampai timbul kembalinya birahi pertama
antara nilai kondisi badan 3 dan 2, di Puspo.

Kondisi badan 3

No X DX D X2
1 90 1,64 2,68
2 90 1,64 2,68
3 90 1,64 2,68
L 90 1,64 2,68
5 90 1,64 2,68
6 90 1,64 2,68
5 90 1,64 2,68
9 80 - 8:36 69’94
10 90 1,64 2,68
A, g0 1,64 2,68
X = 88,36 2 A% = 13 51
39
SD =
1 n
134,51
SDl = R T = 3,497.
Kondisi badan 2
2
No X N % AX
2 90 . 1,77 5,15
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No X AX Ax?
6 90 L, 77 b )
7 90 Ly 07 3,13
8 90 507 5,13
9 90 1,77 3,13
10 90 1,77 555
3 & 67 - 21,23 450,71
12 90 1,77 5,15
L5 90 1,77 5313
X = 88,23 2 AX®= 488,31
Sy
SD‘2 = =
488,31
SDa = —'—15—-—- = 6,129,
Keterangan:
Xt jumlah hari sampai timbul kembalinya birahi pertama
ri nilai kondisi badan 3 atau 2ie
Ho : nilai kondisi badan 3 sama baiknya dibandingkan dengan
nilai kondisi badan 2, dalam hal jumlah hapi sampai
timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak.
Hi : nilai kondisi badan 3 lebih baik dibandingkan dengan

SKRIPSI
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timbul kembalinya birahi pertama setelah beranak.

2

2
(nl - l)SDl + (n2 - l)SD2

( n1+n2 ) = 2

(11 = 1)(3,497)2 + (13 - 1)(6,129)2
s = = 26,048
' (11 +13%3 ) -2

X o R
i 2
t it = 5 -
(50)%  (5D,)
i s
88,36 - 88,23 3
¥ i = : = - ’ 0,0 |
(3,497) (6,129)
17 gt
t tabel ( 0’95- 22 ) = 1!72

t it <t pavel

Ho : diterima
Hi : ditolak
Jadi nilai kondisi badan 3 sama baiknya dibandingkan

dengan nilai kondisi badan 2, dalam hal jumlah ~ hapri

sampai timbul kembalinya birahi pertama setelah ber-

anak.
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Lampiran VII: Analisa chi kwadrat kejadian timbul kembali -
nya birahi pertama pada sapi dengan nilai kon

disi badan 3, di Surabaya dan di Puspo.

Daerah Timbul birahi Tidak timbul Jumlah
birahi

Surabaya 6 5 9

Puspo 1 10 1l

Jumlah 7 1 ¢ 20

Ho : Tidak terdapat perbedaan pada sapi dengan nilai kon -
disi badan 3 terhadap timbul kembalinya birahi perta-
ma, i Surabaya dan di Puspo.

Hi : Terdapat perbedaan pada sapl dengan nilai kondisi ba-
dan 3 terhadap timbul kembalinya birahi pertama, di

Surabaya dan di Puspo.

< 2o[|(6xlo>-(3x1>l-1/2(2o>]2
)<.hit— 9 X XL . X7 X135

= [4':90

= 20 [|(60-3)| -10]2
Xhif

9009

Taraf nyata ( 0,05 ). dk =1
2

Ktabel ( 0395- 1 ) = 3!8’4'

2 2
><i hit ;> )(:tabel
Ho:ditolak

Hi:diterima
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Jadi terdapat perbedaan pada sapi dengan nilai kon-
disi badan 3 terhadap timbul kembalinya birahi per-

tama, di Surabaya dan di Puspo.
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